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ABSTRACT

Deni Husnaini, 2022. Relationship between Mathematical Logic Ability and 
Critical Thinking to Early Childhood Science Ability. Thesis. Master's 
Program in Early Childhood Education, Faculty of Education, State 
University of Padang.

This study aims to determine the relationship between mathematical 

logic skills and critical thinking on early childhood science skills. This research 

was conducted on students aged 5-6 years. The research subjects were 89 children 

with 30 kindergarten institutions. in Tanjung Raya District. This type of research 

uses a quantitative approach in the form of correlation with a descriptive design 

and data collection uses a questionnaire called a questionnaire to measure research 

variables. Questionnaires are the main data collection tool used in surveys that 

take samples from a larger population. The data analysis technique used 

regression and correlation techniques.  Based on the research results, the results of 

the mathematical logic ability of children in general are in the "Very High" 

percentage quality,  as evidenced by the percentage results with a weight of 

96.6%. Meanwhile, the results of critical thinking are in the "High" quality as 

evidenced by the percentage of weights of 88.9%.  And the science ability of early 

childhood is in the "enough" percentage as evidenced by the results of the weight 

percentage of 74.2%. The results of this study indicate that mathematical logical 

abilities and critical thinking have a significant relationship to science abilities in 

early childhood, in other words when there is an increase in mathematical logical 

abilities and critical thinking in children, their scientific abilities also increase.

Keywords: Mathematical Logic, Critical Thinking, Early Childhood Science
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ABSTRAK

Deni Husnaini, 2022. Hubungan Kemampuan Logika Matematika dan 
Berpikir Kritis terhadap Kemampuan Sains Anak Usia Dini. Tesis. Program 
Studi Magister Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri  Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kreativitas guru dalam 
menggunakan pendekatan pembelajaran logika matematika dan berpikir kritis 
dalam memberikan materi pembelajaran sains kepada anak, dan anak belum 
menunjukan pemahaman terhadap objek yang ada dilingkungan sekitarnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan logika 
matematika dan berpikir kritis terhadap kemampuan sains anak usia dini. 
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik usia 5-6 tahun. Subjek penelitian 89 
anak dengan 30 lembaga TK Se Kecamatan Tanjung Raya. Jenis penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk korelasional dengan desain 
deskriptif dan pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebut angket 
untuk mengukur variabel penelitian. Kuesioner adalah alat pengumpulan data 
utama yang digunakan dalam survei yang mengambil sampel dari populasi yang 
lebih besar. Teknik analisis data menggunakan teknik regresi dan korelasi. 
Berdasarkan hasil penelitian hasil kecerdasan logika matematika pada anak secara 

persentase dengan bobot 96,6%. Sedangkan dari hasil berpikir kritis berada pada 
terbukti dari hasil persentase bobot 88,9%. Dan pada 

persentase bobot 74,2%. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kecerdasan
logis matematika dan berpikir kritis memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
kemampuan sains pada anak usia dini, dengan kata lain ketika terjadi peningkatan 
kecerdasan logis matematika dan berpikir krits pada anak maka meningkat juga 
kemampuan sainsnya.

Kata Kunci: Logika Matematika, Berpikir Kritis, Sains Anak Usia Dini
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bagian terpenting dalam membangun masyarakat Indonesia 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa indonesia dapat disiapkan pada pendidikan sejak usia dini. Usia dini 

merupakan periode paling penting dan mendasar selama masa pertumbuhan 

dan perkembangannya. National Association for the Education of Young 

Children (NAEYC) yang berpusat di Amerika menyatakan berdasarkan hasil 

penelitian psikologi perkembangan anak terdapat pola umum yang bisa 

diprediksi menyangkut perkembangan selama kehidupan pertama anak, yaitu 

pada masa rentang usia 0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 6-8 tahun (Mulyasa, 2012). 

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai dengan usia 6 

tahun. Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar 

sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Pada 

masa ini semua potensi yang dimiliki oleh anak berkembang dengan sangat 

cepat. Sebagaimana dalam permendikbud nomor 146 tahun 2014 pasal 1 

menyebu Dini yang selanjutnya disingkat 

(PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

1
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Pendidikan bagi anak usia dini merupakan periode awal yang penting 

untuk meletakkan dasar pendidikan bagi pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan dasar yang 

diselenggarakan pada jalur formal, informal dan non formal (Suryana, 2019). 

Taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk jenjang pendidikan jalur 

formal yang menyediakan program pendidikan anak usia dini sampai 6 

tahun.(Permanasari, 2013). 

Pembelajaran anak usia dini memiliki perbedaan dengan jenjang 

pendidikan lainnya. Proses pembelajaran yang menyenangkan, menarik, dan 

bermakna bagi anak dapat berpengaruh untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan stimulus secara optimal untuk 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak sehingga pertumbuhan 

dan perkembangan anak berjalan sesuai dengan kematangan usianya. 

Pembelajaran anak usia dini dilakukan dengan bermain sambil belajar dan 

belajar seraya bermain karena dunia anak adalah dunia bermain serta melalui 

bermain anak mendapatkan banyak pengalaman dan pengetahuan yang 

bermakna.Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang 

dewasa, karena anak usia dini tumbuh dan berkembang dengan cara yang 

berbeda dalam artikel  (Mahyuddin & Syukur, 2016). 

Aspek-aspek yang akan dikembangkan pada anak usia dini, yaitu: 

aspek fisik-motorik, kognitif, sosial-emosional, bahasa, serta moral dan 

agama. Semua aspek penting dan saling berpengaruh dalam pembentukan 
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kemampuan anak.Salah satu kemampuan anak yang perlu dikembangkan 

yaitu perkembangan kognitif yang didalamnya terdapat kemampuan sains. 

Menurut Suryana (2019) matematika merupakan bagian dari kognitif 

yang sangat penting untuk perkembangan inteligensi anak, matematika bukan 

hanya kegiatan menghitung, penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembaian tetapi matematika adalah bagian dari kebutuhan hidup sehari-hari. 

Pengembangan matematika anak usia dini dilaksanakan melalui bermain 

sesuai dengan prinsip pembelajaran di Taman kanak-kanak yaitu bermain 

sambil belajar, belajar seraya bermain 

Perkembangan kognitif diperlukan oleh setiap anak dalam rangka 

mengembangkan pengetahuan yang diterimanya dari lingkungan.Salah satu 

yang penting dalam perkembangan kognitif anak adalah pengetahuan 

matematika dan lebih mengembangkan kemampuan logika matematikanya. 

Dengan memiliki kemampuan logika matematika akan membuat anak dapat 

berpikir kritis dan dapat diterapkan dalam memecahkan permasalahan 

dikehidupan sehari-hari anak untuk memecahkan masalah. Pendidikan sains 

dimulai dari pengamatan yang cermat, mengorganisir dan menganalisis data, 

mengukur, membuat grafik, dan memahami hubungan spasial, memerhatikan 

dan menata pemikiran, dan tahu kapan dan bagaimana cara mengaplikasikan 

pengetahuan mereka. (Santrock, 2007). 

Kemudian, salah satu cara yang dilakukan untuk menumbuhkan 

berpikir kritis anak dibutuhkan pembelajaran yang menarik dan efektif. 

Pembelajaran yang menarik minat dan efektif untuk anak adalah melalui 
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kemampuan sains, Selanjutnya dalam berpikir kritis 

anak, untuk berpikir secara sistematis yang meliputi kemampuan untuk 

mengobservasi, menganalisis, membuat hipotesis, dan menyimpulkan. 

Menurut Sternberg pemikiran kritis sebagai proses mental, strategi 

dan representasi yang digunakan orang untuk memecahkan masalah, 

membuat keputusan dan belajar konsep baru ( Lipman, n.d.). Melatih anak 

sejak dini untuk berfikir kritis dalam mengamati masalah kemudian 

menganalisis, dan akhirnya memberikan ide atau solusi dalam memecahkan 

masalah merupakan salah satu keterampilan sains. Sains merupakan salah 

satu ilmu untuk  eksplorasi yang melatih aktifitas berfikir untuk anak-anak, 

remaja dan orang tua (Kuhn, 1993) karena   melatih anak untuk mengamati 

masalah kemudian menganalisis, dan akhirnya memberikan ide atau solusi 

dalam memecahkan masalah. 

Sains merupakan salah satu aspek yang penting untuk dipelajari anak 

usia dini. Pengenalan sains sejak dini bertujuan mengoptimalkan potensi otak 

anak yaitu dengan melatih kemampuan berfikir ilmiah dan melakukan 

penyelidikan ilmiah. Kemampuan sains sangat penting untuk dikembangkan 

sejak dini mengingat ,masa usia dini perkembangan otak mengalami 

lompatan dan berjalan demikian pesat.  

Menurut Carin dan Sund dalam (Ratnawati, 2010) yang 

mendefenisikan sains sebagai suatu sistem untuk memahami alam semesta 

melalui observasi dan eksperimen yang terkontrol. (Donegan-Ritter, 2015) 

menyatakan bahwa pengenalan sains sejak dini dapat bertujuan 
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mengoptimalkan potensi otak anak yaitu dengan melatih kemampuan berfikir 

ilmiah dan melakukan penyelidikan ilmiah atau saintifik inqury terhadap 

benda-benda hidup dan tak hidup yang ada di lingkungan sekitar anak 

(physical science).Salah satu ruang lingkup sains menurut National Science 

Education Standards adalah sains fisik atau (physical science). 

Hal ini sesuai dengan penelitian Bloom bahwa 50% dari potensi 

intelektual anak sudah terbentuk diusia 4 tahun kemudian mencapai sekitar 

80% pada usia 8 tahun. Selain alasan tersebut, mengembangkan kemampuan 

logika matematika sejak usia dini juga didasarkan pada pernyataan bahwa 

pada dasarnya setiap anak dianugerahi kemampuan logika matematika. Hal 

ini bisa dilihat pada sejak usia balita, anak gemar bereksplorasi untuk 

memenuhi rasa ingin tahunya seperti menjelajah setiap sudut, mengamati 

benda-benda yang unik baginya, senang mengutak atik benda serta 

melakukan uji coba.  

Kemampuan sains memungkinkan anak melakukan eksplorasi 

terhadap berbagai benda, baik benda hidup maupun benda tak hidup yang ada 

disekitarnya. Anak belajar menemukan gejala benda dan gejala peristiwa dari 

benda benda tersebut. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Sujiono, 

dkk, bahwa kemampuan sains pada anak bertujuan agar anak mampu secara 

aktif mencari informasi tentang apa yang ada disekitarnya. Sains juga melatih 

anak menggunakan lima inderanya untuk mengenal berbagai gejala benda dan 

gejala peristiwa dengan dilatih untuk melihat, meraba, membau, merasakan 

dan mendengar. Melalui proses sains, anak dapat melakukan percobaan 
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sederhana dan percobaan ini akan melatih anak menghubungkan sebab dan 

akibat dari suatu perlakuan sehingga melatih anak berfikir logis dan rasional.   

Dengan demikian sains dapat mengembangkan kemampuan 

intelektual anak. Sains dapat melatih anak untuk bereksperimen dengan 

melakukan beberapa percobaan sehingga memperkaya wawasannya untuk 

selalu ingin mencoba. Artinya sains dapat mengarahkan dan mendorong anak 

menjadi orang yang kreatif dan penuh inisiatif. Kemampuan sains juga 

membiasakan anak-anak mengikuti tahap-tahap eksperimen dan tak boleh 

menyembunyikan suatu kegagalan.  

Dalam hal ini sains dapat melatih mental positif, berpikir logis dan 

sistematis. Salah satu yang menonjol pada pengembangan kurikulum 2013 

adalah pembelajaran dengan pendekatan ilmiah atau saintifik.(Kemendikbud 

No. 65, 2013). Sains merupakan salah satu aspek yang penting untuk 

dipelajari anak usia dini. Pengenalan sains sejak dini bertujuan 

mengoptimalkan potensi otak anak yaitu dengan melatih berfikir kritis dan  

Kemampuan sains pada anak usia dini adalah mengembangkan proses 

berpikir anak, dimana anak belajar untuk memahami fenomena, menjawab 

pertanyaan, menemukan informasi yang lebih banyak tentang sesuatu dan 

mempertanyakan kesimpulan yang diperoleh oleh anak lain secara logis. Hal-

hal tersebut tidak dapat digantikan oleh fungsi buku kegiatan yang menjadi 

subyek utama dalam kegiatan anak. 

Pada kenyataannya pembelajaran untuk mengasah kemampuan sains 

anak dalam  logika matematika dan  berpikir kritis di lembaga pendidikan TK 



7 
 

masih kurang optimal sehingga mengakibatkan kemampuan sains anak belum 

berkembang. Berdasarkan hasil observasi pada anak kelompok B Taman 

Kanak-kanak Aisyiyah Koto Kaciak Kecamatan Tanjung Raya bahwa 

kemampuan sains di PAUD sejauh ini masih bersifat konvensional, media 

pembelajaran sains yang digunakan kurang menarik bagi anak.  

Kemudian berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada 

Ketua Himpaudi Kecamatan Tanjung Raya, Ibu Kasmaini, S.Pd  pada tanggal 

19 Januari 2022, didapatkan hasil wawancara, bahwa pembelajaran  sains 

pada anak usia TK masih belum sesuai standar dalam menstimulasi 

kemampuan sains anak. Ibu Kasmaini menjelaskan bahwa  hal tersebut terjadi 

karena kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan pendekatan 

pembelajaran  logika matematika dan berpikir kritis dalam memberikan 

materi pembelajaran  sains  kepada anak. Anak masih belum menunjukkan 

pemahaman terhadap objek atau benda-benda tak hidup seperti sifat dan 

perubahan zat seperti air, dan gerak yang ada di lingkungan sekitar sehingga 

kurangnya peduli terhadap apa yang ada di lingkungan sekitarnya. Anak 

belum terbiasa untuk berpikir kritis mencari jawaban sendiri atas kegiatan 

pemecahan masalah. Anak-anak kurang mendapat kesempatan untuk 

melakukan proses berpikir ilmiah dan berinteraksi dengan benda benda 

kongkrit, karena hanya menyelesaikan tugas sesuai petunjuk dan penjelasan 

guru. Anak tidak diberi kebebasan untuk terlibat langsung dalam kegiatan 

pembelajaran sains. 
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 Pendekatan yang digunakan dalam memberikan materi ajar untuk 

mengembangkan kemampuan sains dalam logika matematika dan berpikir 

kritis lebih sering menggunakan lembar kerja  dengan metode ceramah. 

Selain itu stimulasi pengetahuan sebelum melakukan kegiatan sains anak 

belum dilakukan sepenuhnya oleh guru sehingga kegiatan sains kurang 

menarik bagi anak,  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul  Kecerdasan Logika 

Matematika dan  Berpikir Kritis Terhadap Kemampuan Sains Anak 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu : 

1. Belum berkembangnya kemampuan sains anak usia dini dalam 

kemampuan logika matematika dan berpikir kritis  

2. Kurangnya kebebasan anak untuk terlibat langsung dalam suatu kegiatan 

pembelajaran sains. 

3. Kurang memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan 

benda-benda konkret dan terlibat langsung dalam suatu aktivitas 

4. Media pembelajaran sains yang digunakan kurang menarik untuk anak 

5. Sekolah masih menerapkan model pembelajaran sains yang konvensional 

tanpa memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar bagi anak. 
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6. Kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan kemampuan sains 

dalam memberikan materi pembelajaran kepada anak dalam hal 

kemampuan logika matematika dan berpikir kritis. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti memberikan batasan 

masalah  yang akan dibahas agar memperoleh pengkajian  yang lebih 

mendalam terhadap hubungan kemampuan logika matematika (X1) dan 

berpikir kritis (X2) terhadap kemampuanm sains anak usia dini (Y). 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, 

agar lebih memfokuskan penelitian ini maka dapat dirumuskan masalah yang 

akan diteliti, yakni sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan logika 

matematika dengan kemampuan sains anak usia dini? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara berpikir kritis dengan 

kemampuan sains anak usia dini?  

3. Apakah kemampuan logika matematika dan berpikir kritis secara bersama 

sama memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan sains anak 

usia dini? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kemampuan logika 

matematika dengan kemampuan sains anak usia dini 
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2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara berpikir kritis dengan 

kemampuan sains anak usia dini. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kemampuan logika 

matematika dan berpikir kritis secara bersama-sama terhadap kemampuan 

sains anak usia dini. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan tentang 

kecerdasan logika matematika dan berpikir kritis melalui kemampuan 

sains anak usia dini, sebagai upaya meningkatkan hasil belajar anak usia 

dini serta memberikan kontribusi dalam mengembangkan keilmuan dalam 

pendidikan anak usia dini. 

2. Secara praktis 

a. Bagi anak didik 

Diharapkan dapat meningkatkan minat, motivasi dan semangat 

belajar untuk melakukan kegiatan dalam mengembangkan kemampuan 

logika matematika dan berpikir kritis melalui kemampuan sains. 

b. Bagi Guru  

Sebagai bahan referensi bagi guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Guru dapat menggunakan sains dalam mengembangkan kecerdasan 

logika matematika dan berpikir kritis anak usia dini. 
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c. Bagi Taman Kanak-kanak 

Diharapkan dapat menjadi referensi, acuan untuk diterapkan 

kembali kepada anak dalam mengembangkan kemampuan logika 

matematika dan berpikir kritis melalui kemampuan sains anak usia 

dini. 

d. Bagi Peneliti 

Masukan bagi peneliti untuk meningkatkan kemampuan, 

pengetahuan dan profesionalisme peneliti dalam memecahkan suatu 

masalah yang dihadapi anak, terutama kemampuan logika matematika 

dan berpikir kritis serta mendapatkan pengalaman yang sangat 

berharga dalam memahami kemampuan sains anak usia dini. 

e. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi 

peneliti selanjutnya dan bahan bacaan atau referensi untuk penunjang 

penelitian yang sedang dilakukan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 


